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I. Pendahuluan

• Perikanan adalah semua kegiatan yang 
berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya ikan dan
lingkungannya mulai dari pra produksi, 
produksi, pengolahan sampai dengan
pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu
sistem bisnis perikanan (UU N0.31/2004)



Perikanan = komoditas pasar

Sumber: SOFIA 2008, SOFIA2012



Perkembangan kegiatan perikanan dan usaha
terkait lainnya: contoh kasus Sleman

Sumber: Suadi dkk. 2010

Luas kolam kelompok 66% total luas, tetapi

produksi kelompok 82% dari produksi total 

ikan budidaya kolam (12.104,7 ton)



Profil Kemiskinan di Indonesia dan DIY 
ada diurutan ke-12 



Indeks Pembangunan Manusia Indonesia 
dan DIY pada Urutan Kempat terbaik



Permintaan ikan

Sumber: Josupeit and Franz 2003
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Produksi  9.072,5  11.958,3  12.470,4  15.576,2  17.354,9 

Ikan Masuk  29.897,1  34.650,0  41.782,7  37.684,2  43.353,0 

Ikan Keluar  1.802,5  926,4  1.275,0  1.607,4  1.793,8 

1 2 3 4 5

Supply-Demand Ikan di DIY

Sumber : Renstra Dislakan DIY, 2009
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RPJMD (5th)

RKPD (1 th)
Akhir Mei

Renstra SKPD (5 th)

Renja SKPD (1 th)
SK Ka SKPD +30 hr 

dari RKPD

IKD
(bab 9)

Copas IKU

IKD+ IKU

Copas 
IKD th N

Target th N hrs sama

PERENCANAAN
PEMBANGUNAN

Bappenas
Depdagri
UU 25/2004
UU 32/2004
PP 8/2008
Permendagri 54/2010

Menpan
LAN – BPKP
Inpres 7/1999
Permenpan 29/2010

BAB II RKPD
Merupakan 
EVALUASI

capaian kinerja 
daerah terhadap 
RKPD tahun lalu 

dan RPJMD

BAB IV RKPD
Merupakan 

TARGET capaian 
kinerja daerah 

tahun depan (N)

1. LKPJ
2. LKPD
3. LPPD
4. ILPPD

Bahan 
penyusunan

Harus dijawab 
tahun depan

Sumber: PSEKP UGM



4 tahapan perencanaan pembangunan
(UU25/2004 tentang SPPN) 

(1) Penyusunan rencana; 

(2) Penetapan rencana; 

(3) Pengendalian pelaksanaan rencana; dan

(4) Evaluasi pelaksanaan rencana.

Evaluasi Rencana Pembangunan
1) Indikator masukan,
2) Indikator keluaran, dan
3) Indikator hasil/manfaat.



Pengukuran capaian dengan konsep
SMART (simple, measureable, 

attributable, Reliaable dan Timely). 

• Simple - Sederhana: Indikator yang ditetapkan sedapat
mungkin sederhana dalam pengumpulan data maupun
dalam penghitungan untuk mendapatkannya. 

• Measurable - Dapat diukur: Indikator yang ditetapkan
harus merepresentasikan informasi dan jelas ukurannya. 

• Attributable - Bermanfaat: Indikator yang ditetapkan
harus bermanfaat untuk kepentingan pengambilan
kebijakan. 

• Reliable - Dapat dipercaya: Indikator yang ditentukan
harus dapat didukung oleh pengumpulan data yang baik, 
benar dan teliti. 



II. Isu Strategis Kelautan dan Perikanan
(Isu-Isu Perikanan dan Kelautan dalam RPJP Tahun 2005-
2025, RPJMD Tahun 2009-2013, Draf RPJMD 2012-2017)

Taglines



ARAH PEMBANGUNAN JANGKA 
PANJANG DAERAH 2005-2025

• VISI RPJP DIY: “Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada Tahun 2025 sebagai Pusat Pendidikan, 
Budaya dan Daerah Tujuan Wisata 
Terkemuka di Asia Tenggara dalam 
lingkungan Masyarakat yang Maju, Mandiri 
dan Sejahtera”.

• Modernisasi sarana perikanan darat dan laut 
serta sarana pengolahan hasil laut

07 Bab IV - Matrik Filosofi - Visi - Misi - Sasaran - Arah.xls


TAHAPAN DAN PRIORITAS
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH 

TAHUN 2005 – 2025

• Menumbuhkan unit-unit usaha dan sentra
budidaya ikan; benih, konsumsi, dan ikan hias, 
disertai keragaman produksi, dan produktivitas
perikanan, dengan prioritas:
– Penentuan dan pemantapan lokasi sentra-sentra 

pembibitan ikan, budidaya ikan hias dan ikan 
konsumsi;

– Pelatihan keahlian dan motivasi petani budidaya ikan 
air tawar, air laut, dan perikanan tangkap;

– Peningkatan pengolahan hasil laut dan konsumsi ikan
di masyarakat.



• Meningkatkan konsumsi dan permintaan produk 
ikan dari dunia usaha dan masyarakat, dengan 
prioritas:
– Peningkatan keterampilan pelatihan dan pemberian

stimulan usaha pengolahan produk ikan;

– Peningkatan pemasaran dan tata niaga produk ikan;

– Penyebarluasan/kampanye/sosialisasi mengkonsumsi 
ikan di masyarakat;

– Pengembangan budidaya ikan air tawar, air laut, dan 
peningkatan kemampuan petani perikanan tangkap.

TAHAPAN DAN PRIORITAS
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH 

TAHUN 2005 – 2025



• Meningkatnya minat transmigrasi secara swakarsa baik
untuk bidang usaha budidaya tanaman, perikanan, industri, 
jasa, maupun tenaga kerja sektor konstruksi, diperkuat oleh
pemerintah melalui dukungan modal material dan
pelatihan ketrampilan usaha, dengan prioritas:
– Peningkatan minat dan motivasi penduduk untuk berpartisipasi 

dalam program transmigrasi secara swakarsa;
– Peningkatan pilihan kegiatan ekonomi transmigran yang 

beragam;
– Peningkatan pemberian bantuan subsidi dan fasilitas untuk 

bidang usaha budidaya tanaman, perikanan, industri, jasa, 
maupun tenaga kerja sektor konstruksi;

– Peningkatan peran pemerintah dengan dukungan modal 
material dan pelatihan ketrampilan usaha.

TAHAPAN DAN PRIORITAS
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH 

TAHUN 2005 – 2025



Isu Stategis Perikanan dan Kelautan

RPJM 2009-2013

• VISI RPJMD: DIY “Pemerintah Daerah yang katalistik dan 
masyarakat mandiri yang berbasis keunggulan daerah serta 
sumberdaya manusia yang berkualitas unggul dan beretika”.

• Pembangunan pertanian, perikanan dan kehutanan yang salah
satu tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan.

• Kebutuhan konsumsi ikan masyarakat masih potensial untuk 
ditingkatkan.

• Optimalisasi pengelolaan pelabuhan. 
• Penegasan batas teritorial wilayah penangkapan.
• Potensi usaha ikan hias yang semakin diminati.
• Potensi terjadinya illegal fishing.
• Proyeksi jumlah ikan dan lainnya diperkirakan akan terus 

meningkat mengingat besarnya potensi dan peluang yang 
tersedia. Berikut ini ditampilkan target pembangunan 
perikanan dan kelautan di DIY.



Strategi – Kebijakan – Program Kelautan

dan Perikanan RPJM 2009-2013

• Untuk mengantisipasi kebutuhan ikan DIY, perlu 
ditingkatkan dengan kebijakan menumbuhkan usaha-usaha 
baru melalui program peningkatan produk dengan
pendekatan kewilayahan, pendekatan komoditas, dan
pendekatan Kelembagaan.

• Mengembangkan kualitas sumberdaya manusia yang 
sehat, cerdas, profesional, humanis dan beretika dalam 
mendukung terwujudnya budaya yang adiluhung

– Program Kelautan dan Perikanan

• Program Peningkatan Kesadaran dan Penegakan
Hukum dalam Pendayagunaan Sumberdaya Laut.

• Program Pengembangan Sistem Penyuluhan
Perikanan.



• Menguatkan fondasi kelembagaan dan memantapkan struktur 
ekonomi daerah berbasis pariwisata yang didukung potensi lokal 
dengan semangat kerakyatan menuju masyarakat yang sejahtera

– Program Kelautan dan Perikanan
• Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir.

• Program Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengawasan dan
Pengendalian Sumberdaya Kelautan.

• Program Pengembangan Budidaya Perikanan.

• Program Pengembangan Perikanan Tangkap.

• Program Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi 
Perikanan.

• Program Pengembangan Kawasan Budidaya Laut, Air Payau dan Air 
Tawar.

• Program Rehabilitasi Ekosistem dan Cadangan Sumberdaya Alam. 

Strategi – Kebijakan – Program Kelautan

dan Perikanan RPJM 2009-2013

09 Bab VI - Matrik Hubungan RPJPD - RPJMD.xls


III. Perkembangan Kelautan dan
Perikanan dan Pencapaian Target 

RPJMD DIY



Perkembangan perikanan DIY
tahun 1981-2012

No Uraian 1981 1988 1998 2008 2012*
1 Penangkapan laut 561,9 710,4 1184,3 2.151,80

5.4382 Penangkapan darat 594,8 951,9 1377,4 876,1

3 Budidaya kolam 325,4 708,3 2.553,1 14.172,60

56.200

4 Budidaya keramba 0 0 168,1 61,30

5 Budidaya sawah 162,7 359,3 295,5 133,50

6 Sawah tambak 0,8

7 Tambak 0,9 427,30

8 Jaring apung 0 16,00

9 Budidaya telaga 46,50

10
Jumlah 1.645 2.730 5.578 17.395 

11

Konsumsi kg/kap/tahun 7,5 13.6

Sumber: Rustadi 2012, Tahun 2012 ditambahkan * = jumlah total



Target Pembangunan Perikanan dan Kelautan 
Tahun 2009-2013

No URAIAN 2009 2010 2011 2012 2013

1. Produksi (Ton) 23.921 26.437 30.278 35.213 39.460

 Perikanan 

Budidaya

18.669 20.743 24.239 28.338 32.035

 Perikanan 

Tangkap

5.252 5.694 6.039 6.875 7.425

2. Ikan Masuk (Ton) 44.717 43.500 42.600 41.350 39.070

3. Ikan Keluar (Ton) 1.586 1.760 1.970 2.350 2.750

4. Jumlah Ikan yang 

Dikonsumsi

(Ton)

67.052 68.177 70.908 74.213 75.780

5. Jumlah 

Penduduk DIY (jiwa)

3.653.465 3.654.465 3.655.822 3.656.556 3.641.268

6. Konsumsi Ikan 

(kg/kap/th)

18,35 18,66 19,40 20,3 20,81

Sumber: RPJM DIY 2009-2013



• Produksi perikanan DIY didominasi oleh perikanan budidaya (89,91 % pada 2011)
• Tingkat pemanfaatan lahan perikanan budidaya masih cukup rendah (11,68 %)
• Produksi perikanan tangkap tertekan selama 2010-2011 karena terjadinya IUU serta tidak adanya 

restocking di perairan umum, faktor cuaca yang tidak menentu

• PERTUMBUHAN PERIKANAN TANGKAP DI LAUT SANGAT TINGGI (26,59 %)

Capaian Produksi Perikanan, 2008-2011

2008 2009 2010 2011
Budidaya 14,736.7 20,105.5 39,032 44,542.5
Tangkap 2,815.5 5,100 4,906.4 5,000
Total 17,552.2 25,205.5 43,938.4 49,542.5

14,736.7 

20,105.5 

39,032 

44,542.5 

2,815.5 
5,100 4,906.4 5,000 

17,552.2 

25,205.5 

43,938.4 

49,542.5 

 -

 10,000.0

 20,000.0

 30,000.0

 40,000.0

 50,000.0

 60,000.0

Perikanan Total

Perikanan Budidaya

Perikanan Tangkap
QUICK YIELDING

Impor 40.000 ton/th (Rp 600 M/TH) 

PEMANFAATAN  SDI :
TANGKAP 12,5 % MSY DIY             
( JOB 15 000 orang),
LAHAN BUDIDAYA 11,68 %    

(JOB 32.000 orang)

Bappeda DIY, 2012

Produksi ikan rendah



Perkembangan Produksi Perikanan DIY
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• Tingkat konsumsi ikan (kg/kap/tahun)

• Konsumsi ikan pada Provinsi DIY “masih dibawah” konsumsi ikan nasional dan rerata
dunia (versi FAO : 26 kg/kap/tahun)

• Tingkat konsumsi ikan ideal mengacu pada skor PPH adalah 31,40 kg/kap/tahun

• Tingkat konsumsi ikan yang rendah justru ditemukan pada wilayah yang memiliki
wilayah pesisir (Kulonprogo, Gunungkidul, & Bantul)
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Nilai Tukar Petani ( NTP ) * sub-sektor perikanan

102,88

109,45

113,52 

117,11 

103,64

117,56

127,30 128,96 

118,11

115,9

121,44 

123,62 

107,24

106,16
103,66 103,79 

110,18 112,28
112,69 113,79 

2009 2010 2011 2012

Pertanian Pangan Pertanian Horti Perkebunan

Peternakan Perikanan

* Sumber : BPS DIY)

• Nilai NTP terus meningkat setiap 
tahunnya.  Meningkatnya NTP 
berkorelasi dengan bertambahnya 
daya beli petani

• Nilai NTP sub sektor yang diatas 
rerata NTP total adalah : NTP horti, 
NTP perkebunan, NTP pangan

 Capaian NTP (Nilai Tukar Petani) sub-sektor perikanan senantiasa meningkat, meskipun masih

dibawah capaian NTP subsektor : horti, perkebunan, & tanaman pangan

Tahun*
NTP-

Perikanan

2009 110,18

2010 112,28

2011 112,69

2012 113,79

NTP-Perikanan

Sumber: Bappeda DIY 2012



Jumlah dan rincian pengeluaran APBD Dinas Kelautan 
dan Perikanan DIY tahun anggaran 2011-2012

Serapan 95,6%

Serapan 92,2%



Distribusi APBD Kelautan dan
Perikanan DIY, 2011-2012

Perkantoran 2,469,282,526 7.0                  3,278,149,505 11.5                   

Pengembangan SDM 1,048,174,660 3.0                  981,688,250 3.5                     

Kebencanaan 75,691,700 0.2                  70,259,500 0.2                     

Perikanan budidaya 4,585,737,769 13.1                4,683,505,624 16.5                   

Perikanan tangkap 23,838,538,420 68.0                18,324,331,800 64.6                   

Penyuluhan 227,927,660 0.7                  118,123,200 0.4                     

Pascapanen dan pemasaran 2,755,792,250 7.9                  801,258,700 2.8                     

Konservasi sumberdaya 42,541,700 0.1                  129,805,750 0.5                     

35,043,686,685 100 28,387,122,329 100

Pagu (Rp) 

Tahun 2011

Persentase 

(%)

Pagu (Rp) 

Tahun 2012

Persentase 

(%)Alokasi



Alokasi Anggaran
tahun 2011

Alokasi Anggaran
tahun 2012



 

No Indikator Kinerja 2009 2010 2011 2012 

    Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1 Prosentase peningkatan jumlah nelayan dan 
pembudidaya yang berkualitas (%) 

- - 10 10 20 20 30 30 

2 Prosentase peningkatan jumlah generasi 
muda cinta bahari (%) 

10 16 13 17 16 16 19 19 

3 Prosentase peningkatan jumlah masyarakat 
pesisir yang diberdayakan (%) 

20 20 25 25 30 30 35 35 

4 Prosentase peningkatan jumlah kelompok 
pembudidaya di lahan marginal (%) 

1 1 5 5 7 9 10 10 

5 Peningkatan jumlah kelompok wanita 
nelayan (klp) 

40 15 50 22 60 60 70 70 

6 Peningkatan jumlah kelompok masyarakat 
pengawas perikanan (klp) 

20 28 25 28 30 35 35 40 

7 Peningkatan jumlah produksi perikanan 
budidaya (ton) 

18.669 20.105 20.743 39.033 24.239 44.500 28.388 50.246,60 

8 Peningkatan jumlah produksi perikanan 
tangkap (ton) 

5.252 5.100 5.694 4.906 6.039 5.000 6.875 5.438 

9 Peningkatan konsumsi ikan per kapita 
(kg/kapita/thn) 

18,35 19,38 18,66 22,06 19,40 23,01 20,30 23,73 

10 Prosentase Peningkatan luas potensi lahan 
yang dimanfaatkan (%) 

2 10 4 10 6 12 8 10,12 

11 Prosentase Peningkatan luasan kawasan 
konservasi, restoking dan resensing (%) 

- - 5 5 10 15 15 15 

12 Prosentase peningkatan sistem penyuluhan 
kelautan dan perikanan (%) 

30 30 45 45 60 60 75 75 

 Sumber : Lakip Dinas Lautkan DIY         

 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kelautan dan 
Perikanan DIY



APBD Kelautan & Perikanan Tahun 2013

Sumber: http://dppka.jogjaprov.go.id



IV. Strategi, Kebijakan dan Arahan 
Program Kedepan

• RPJPD 2005-2025
• Visi, Misi & Program Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2012 – 2017
– Putar Kemudi ke Visi Maritim
– Dari ‘Among-Tani’ ke ‘Dagang Layar’

• Yogyakarta dalam membangun peradaban barunya yang unggul dengan strategi 
budaya: membalik paradigma ‘among tani’ menjadi ‘dagang layar’, dari 
pembangunan berbasis daratan ke kemaritiman. Konsekuensinya, Laut Selatan 
bukan lagi ditempatkan sebagai halaman belakang, tetapi justru dijadikan halaman 
depan.

• Maka, mengalihkan pusat pertumbuhan ekonomi dari wilayah Pantura ke Pantai 
Selatan (Pansel) dengan mengembangkan klaster-klaster industri kecil dan 
agribisnis di pedesaan, serta industri kelautan, perikanan dan pariwisata maritim 
di wilayah pesisir, yang didukung oleh infrastruktur jalan Selatan-Selatan
(Pansela), menjadi pilihan strategis yang harus diwujudkan. 

– Strategi Renaisans Yogyakarta
• Menghidupkan kembali visi kemaritiman, baik dalam aspek budaya, politik,  hukum, 

ekonomi, teknologi, kesehatan, pangan, energi, tata ruang, infrastruktur, 
transportasi dan komunikasi.



Indikator Kinerja RPJMD 2012-2017



Kebijakan dan Arah Program Kelautan dan
Perikanan

 Percepatan pembangunan dan pemanfaatan PP Tanjung Adikarto

 Peningkatan Kualitas SDM dan Kelembagaan Perikanan dan 
Kelautan, Peningkatan Kesadaran dan Penegakan Hukum dalam 
Pendayagunaan Sumberdaya Laut. 

 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir, Masyarakat Dalam 
Pengawasan dan Pengendalian Sumberdaya Kelautan. 

 Peningkatan Kegiatan Budaya Kelautan dan Wawasan Maritim 
Kepada Masyarakat. 

 Rehabilitasi Ekosistem dan Cadangan Sumberdaya Alam, 
Peningkatan Mitigasi Bencana Alam Laut dan Prakiraan Biota Laut. 

 Pengembangan Budidaya Perikanan dan Perikanan Tangkap
(pemanfaatan kapal ikan 30 GT).

 Optimalisasi Pengelolaan dan Pemasaran Produksi Perikanan



PRO POOR, JOB, GROWTH, 
ENVIRONMENT, KONSUMSI 

PROTEIN HEWANI/IKANI
SEKTOR 

POTENSIAL 
DI DARAT DAN DI LAUT  

SECARA CEPAT, MULTIPLIER 
EFFECT BESAR ADALAH 

SEKTOR K & P

PPI Tanjung 
Adikarto
27.000 t/th
5.600 job

PANTAI 113 km X 4 ML, LEPAS PANTAI  113 km X 12 ML
SAMUDRA  200 ML (ZEE) + LAUT LEPAS

Bappeda DIY, 2012

PPP     
Sadeng

3.500 t/th

G. Merapi



Fishport “Tanjung Adikarto”

Pelabuhan Perikanan Tanjung Adikarto dirancang menjadi pelabuhan perikanan
lepas pantai dan samudra untuk dapat memuat 300 kapal ikan dengan kapasitas 5
GT–100 GT dan 100 perahu kecil motor tempel

LAHAN & PENGELOLAAN?



KULON PROGO :
1.Minapolitan perikanan 
budidaya : Wates, 
Nanggulan
2.Minapolitan perikanan 
tangkap : Wates-Glagah

SLEMAN:
1.Minapolitan perikanan budidaya : 
Berbah, Ngemplak
2.Potensi perairan umum belum optimal 
dimanfaatkan

GUNUNGKIDUL:
1.Minapolitan perikanan budidaya 
: Playen, Ponjong
2.Minapolitan perikanan tangkap : 
Sadeng

BANTUL:
1.Minapolitan perikanan 
budidaya : Pandak
2.Minapolitan perikanan 
tangkap : Kretek

POTENSI PENGEMBANGAN 
MINAPOLITAN DI PROVINSI DIY



Perkuat dan Percepatan JSC 
Perikanan

Manfaat Sosial dan Ekonomi JSC (Jogja Benih)
Cashflow berputar lebih cepat dibandingkan
dengan kegiatan pembesaran

Produk (ukuran benih) yang dihasikan beragam

Melibatkan pelaku pembenihan yang banyak

Pembenih berjejaring (living with and in network)

Pengembangan budidaya perikanan

Konservasi sumberdaya perikanan (restocking)

Pengembangan minat khusus (hobby and sport 
fishing)



Pengembangan JOGJA BENIH

Pengembangan induk dan benih unggul ikan nila, 
lele, gurami, ikan mas dan udang galah 

Pengembangan teknologi perbenihan dan budidaya
ikan nila, lele, gurami, ikan mas dan udang galah 

Pemantauan kesehatan ikan dan lingkungan 
budidaya

Pengendalian mutu benih melalui fasilitasi
pembinaan sertifikasi UPR/ BBI

Fasilitasi peningkatan kemampuan SDM UPR 

PAD Provinsi DIY (Perikanan).xlsx
PAD Provinsi DIY (Perikanan).xlsx
PRES UTK JOGJA BENIH UTK PAK SUADI.pptx


Penguatan kapasitas SDM 
Kelautan dan Perikanan

• Proses dimana individu, kelompok, organisasi, 
lembaga, dan masyarakat mengembangkan
kemampuan mereka

• Kemampuan yang dikembangkan baik
kemampuan individu maupun kolektif

• Pengembangan kemampuan untuk mengatur
dan mencapai tujuan, menjalankan fungsi, 
memecahkan masalah dan mengembangkan
sarana dan kondisi yang dibutuhkan untuk
memungkinkan proses penguatan terjadi



Empat level penguatan kapasitas SDM

Strategi
Pemberdayaan
Pelaku USaha



Tahun

Produksi
Produktivitas
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V. PENUTUP



Siklus M&E
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3 Prinsip Pokok Pembangunan 
Kelautan dan Perikanan

1. Perikanan baru
– Tingkat eksploitasi sumberdaya yang berkelanjutan

– Membangun manusia dan modal sosial

2. Peningkatan nilai manfaat/keuntungan
– Catching power

– Pelatihan penangkapan ikan dan penanganan hasil

– Fasilitasi untuk berdirinya koperasi

– Pembangunan infrastruktur

– Pendampingan lingkungan

3. Pembangunan terpadu
– Multisectoral model  tidak hanya perikanan tetapi masyarakat dan

lingkungannya

– Terpusat pada manusia




